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abstrak— Tujuan penelitian ini adalah untuk memberitahukan bahwa Peran orang tua 

dalam pembentukan karakter pada anak mampu menumbuhkan nilai-nilai yang be-
rakhlak mulia sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Anak usia dini ada-
lah anak yang sedang mengalami masa pertumbuhan dimana mereka masih mudah me-
nyerap dan meniru apa yang diajarkan oleh orang yang lebih dewasa. Data pada 
penelitian ini menggunakan data berbentuk artikel-artikel ilmiah yang kemudian 
menggunakan teknik para frasa untuk mendapatkan sebuah kalimat yang sesuai dengan 
topik penelitian. Peran orang tua dalam menanamkan sikap toleransi pada anak bertujuan 
untuk membentuk sifat dan menanamkan nilai-nilai kebaikan agar menjadi sebuah kebia-
saan baik ketika anak itu tumbuh lebih dewasa atau pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Hasil penelitian diatas mengkaji beberapa topik penelitian 1) Pendidikan toleransi di ling-
kungan keluarga. 2) pendidikan toleransi di lingkungan sekolah. 3) Penerapan sikap tol-
eransi. Maka dari itu penelitian ini akan membahas beberapa uraian diatas. 
Kata kunci— Peran Orang Tua, Penerapan Toleransi, Anak Usia Dini 

 
 
Abstract— The purpose of this study is to inform that the role of parents in the for-

mation of character in children is able to foster noble values so that they can be applied in 
everyday life. Early childhood is a child who is experiencing a growth period where they 
still easily absorb and imitate what is taught by more mature people. The data in this study 
uses data in the form of scientific articles which then use the paraphrase technique to get 
a sentence that fits the research topic. The role of parents in instilling tolerance in children 
aims to shape character and instill good values so that it becomes a good habit when the 
child grows older or at the next level of education. The results of the above research exam-
ine several research topics 1) Tolerance education in the family environment. 2) tolerance 
education in the school environment. 3) Application of tolerance. Therefore, this study will 
discuss some of the above descriptions. 
Keywords— The Role of Parents, Implementation of Tolerance, Early Childhood 
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PENDAHULUAN 

 Orang tua adalah pendidikan pertama dan utama bagi seorang anak yang juga 

menentukan sikap dan karakter dari anak tersebut. Tanggung jawab utama dari orang 

tua bukan hanya memenuhi kebutuhan financial anak tetapi juga membimbing, men-

didik, menjaga dan mengawasi anak (Kurniati dkk., 2020). Setiap anak yang terlahir 

pasti memiliki potensinya masing-masing, dan potensi tersebut dapat di kembangkan 

dengan optimal pada masa usia dini. Oleh karena itu, peran orang tua dalam men-

erapkan sikap toleransi pada anak sangatlah penting untuk membangun rasa 

kekeluargaan antar sesama manusia dan umat beragama serta menerapkannya dalam 

pergaulan, teman, masyarakat dan lingkungan sekitar (Suryadilaga, 2021).  

Peran orang tua dalam pembentukan karakter pada anak mampu menum-

buhkan nilai-nilai yang berakhlak mulia sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Ginanjar, 2017). Orang tua memiliki peran penting dalam pembentukan 

sebuah sikap dan karakter dari seorang anak (Valeza, 2017). Maka dari itu, orang tua 

wajib memeberikan pendidikan yang baik dan mampu mengenalkan toleransi pada 

anak sejak dini sehingga mereka terbiasa untuk saling menghargai sesamanya (Wahi-

din, 2020). 

Diperlukan usaha semaksimal mungkin untuk mendidik anak dalam berbagai 

hal dan meningkatkan peran orang tua sebagai pendidikan utama dalam keluarga 

dengan cara menerapkan toleransi pada anak (Widianto, 2015). Orangtua adalah pa-

nutan terbaik bagi seorang anak dalam menerapkan segala sesuatu termasuk dalam 

bersikap dan berkepribadian, seperti sikap jujur, toleransi, disiplin, bertanggung ja-

wab, religius, dan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar (Ramdan & Fauziah, 

2019). Peran orang tua dalam mendidik anak adalah hal yang paling utama. Cara 

orang tua dalam mencontohkan sikap dan sifat pada anak usia dini sangat menen-

tukan pembentukan kepribadian dari anak. Maka dari itu orang tua juga pernah 

memperhatikan cara mereka mendidik anak (Nugroho, R 2022). 

Pendidikan toleransi sangatlah penting dalam kehidupan bermasyarakat apa-

lagi Indonesia adalah negara yang memiliki banyak keragaman suku, bahasa dan 

agama (Sodik, 2020). Untuk itu, toleransi perlu dikembangkan. Dimulai dari men-

erapkan pendidikan toleransi pada seorang anak sedini mungkin, kenyataan yang 

ada sekarang bahwa toleransi dalam kehidupan bermasyarakat semakin lemah, dan 

anti toleransi serta anti pluralisme semakin menguat (Ginting & Aryaningrum, 2009). 

Toleransi dikembangkan karena adanya keberagaman dalam kehidupan, sehingga 

toleransi dibentuk agar dapat terwujud keserasian dan keharmonisan hidup, jauh dari 

konflik-konflik dan ketegangan-ketegangan sosial, terlebih lagi pertentangan dan per-

musuhan antar sesama (Endang, 2009). 

Manfaat dari penerapan toleransi bertujuan untuk menggambarkan sikap 

menghormati antar sesama dalam lingkungan bermasyarakat. Karena itu toleransi 

melarang adanya sikap dan perbuatan diskriminasi antar suatu golongan dan 
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kelompok yang berbeda (Bakar, 2016). Anak haris mampu menjaga toleransi satu 

sama lain. Toleransi sebagai salah satu wujud dari peran orang tua yang bertujuan 

mendidik anak agar menjadi manusia yang berakhlak mulia (Khadri, M. 2022). Ka-

rena toleransi adalah sikap atau sifat menghargai dan menghormati orang lain yang 

menekankan prinsip kesetaraan. Orang tua dituntut mampu mengenalkan pada anak 

makna toleransi, memberikan pengetahuan tentang berbagai budaya, meningkatkan 

kesadaran lingkungan sosial, dan berusaha membuka pola berpikir anak (Effendi, 

dkk 2021). 

Oleh sebab itu, penerapan sikap toleransi pada anak sangatlah penting agar anak 

terbiasa menerima adanya sebuah perbedaan sejak dini dan mampu menerapkan si-

kap saling menghargai (Purnamasari, dkk., 2019). Dampak dari toleransi bagi anak 

yaitu semakin meningkatnya rasa kemanusiaan antar sesama, terbiasa menerima 

segala perbedaan (Subroto, G. 2016). Dalam kehidupan masyarakat tentu harus ada 

sikap bertoleransi karena nanti nya kita akan di tuntut untuk menghormati apa yang 

tidak kita sukai, atau terbiasa dengan sesuatu yang berbeda dengan cara pandang kita 

baik dalam bermasyarakat, berteman, bersuku, berbangsa, beragama maupun ber-

pendapat (Asri, 2021).  

Anak usia dini adalah anak berada dalam rentang usia 0-8 tahun atau anak yang 

sedang mengalami masa pertumbuhan dimana mereka masih mudah menyerap dan 

meniru apa yang diajarkan oleh orang yang lebih dewasa (Siregar, 2013). Maka dari 

itu, mendidik anak usia dini merupakan sarana paling mudah untuk membentuk 

karakter seorang anak sedini mungkin namun memang sedikit rumit. Mengingat 

anak usia dini merupakan golden age maka pada usia itu perkembangan anak harus 

dioptimalkan (Huliyah, 2016). Pada usia ini anak memiliki semangat untuk belajar 

yang luar biasa khususnya pada awal masa kanak-kanak atau pada usia dini mereka. 

Banyak hal yang bisa dikembangkan dari seorang anak, terutama saraf-saraf motori-

knya, baik kasar maupun halus, sikap emosional, kecerdasan, sosial, perilaku bekerja 

mandiri dan bekerjasama, kedisiplinan, dan lainnya (Farhurohman, 2017). 

Karenanya pendidikan anak usia dini sangatlah penting bagi kemajuan sebuah 

bangsa (Rahma, 2009). Karakter anak bangsa telah banyak menyimpang dari norma-

norma yang seharusnya, baik norma hukum, sosial maupun agama. Pembentukan 

karakter harus dilaksanakan sejak usia dini, karena usia dini adalah masa yang men-

dasari kehidupan manusia dimasa depan (Hadisi, 2015). Menurut hasil penelitian di 

bidang neurologi seperti yang dilakukan oleh Dr. Benyamin S. Bloom, seorang ahli 

pendidikan dari universitas Chicago, Amerika Serikat, mengemukakan bahwa per-

tumbuhan sel jaringan otak pada anak usia 0-4 tahun mencapai 50%. Artinya bapabila 

pada usia tersebut otak anak tidak dapat dirangsang yang maksimal maka segala tum-

buh kembang anak baik fisik maupun mental tidak akan berkembang secara optimal. 

Peran yang sangat penting dalam optimalisasi pendidikan usia dini adalah peran 

orang tua (Permono, H. 2013). 
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Perkembangan merupakan proses bertambahnya kematangan dan fungsi 

psikologis. Kematangan perkembangan yang dialami oleh manusia akan meningkat-

kan kemampuan dalam lingkup perkembangan tersebut (Khaironi, M. 2018). Dasar 

pikiran ini yang menjadikan pengetahuan tentang perkembangan anak usia dini 

merupakan salah satu komponen dari kompetensi pedagogik orang tua. Sikap toler-

ansi anak dapat dikembangkan sesuai dengan lingkungan setempat sehingga lebih 

bermakna bagi anak dan anak terbiasa pada lingkungan sekitar sehingga anak dapat 

menghargai lingkungannya (Kustiawan, 2016). Oleh karena itu, toleransi pada anak 

sangatlah perlu di tanamkan sejak dini agar anak mampu menerapkan nilai-nilai tol-

eransi di usia selanjutnya (Ekaningtyas, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang berjenis literature review 

atau juga bisa disebut juga tinjauan literatur. Metode ini sangat cocok dengan 

penelitian yang diteliti karena dapat memudahkan dalam menganalisis dan mere-

view data penelitian. Literatur review merupakan suatu kajian ilmiah yang berfokus 

pda satu topik Tertentu. Literatur review akan memberikan gambaran mengenai 

perkembangan suatu Topik tertentu. Literatur review akan memungkinkan seorang 

peneliti untuk melakukan Identifikasi atas suatu terori atau metode, mengembangkan 

suatu teori atau metode. Mengidentifikasi kesenjangan yang terjadi antara suatu teori 

dengan relevansi di lapangan atau terhadap suatu hasil penelitian (Rowley & Slack, 

2004).  

Data pada penelitian ini menggunakan data berbentuk artikel-artikel ilmiah 

yang kemudian menggunakan teknik para frasa untuk mendapatkan sebuah kalimat 

yang sesuai dengan topik penelitian.  Prosedur yang digunakan untuk mencari data 

ini meliputi 1.) Menentukan ide penelitian 2.) Memahami topik penelitian 3.) Mencari 

sumber data berdasarkan jurnal-jurnal ilmiah 4.) Memparafrasakan sumber data yang 

didapat 5.) Menyusun hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Orang tua berperan besar dalam pertumbuhan anak selanjutnya termasuk sikap 

Toleransi, hal tersebut berdampak pada sifat dan perilaku anak di kemudian hari. Si-

kap Toleransi dapat dibimbing oleh orang tua dirumah dengan membentuk kebia-

saan memiliki sikap toleransi sejak dini. Peran orang tua dalam menanamkan sikap 

toleransi pada anak bertujuan untuk membentuk sifat dan menanamkan nilai-nilai 

kebaikan agar menjadi sebuah  

kebiasaan baik ketika anak itu tumbuh lebih dewasa atau pada jenjang pendidikan 

selanjutnya.  

Penerapan sikap toleransi sejak dini dianggap penting agar anak terbiasa 

menerima perbedaan dan menghormatinya segala bentuk perbedaan yang ada 
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(Pitaloka, dkk., 2021). Jadi, hasil pembahasan penelitian Ini akan mengkaji beberapa 

penjelasan terkait sikap toleransi yang diterapkan pada anak. Yakni mencakup be-

berapa uraian berupa 1) Pendidikan toleransi di lingkungan keluarga. 2) pendidikan 

toleransi di lingkungan sekolah. 3) Penerapan sikap toleransi. Maka dari itu penelitian 

ini akan membahas beberapa uraian diatas.  

 

Pendidikan Toleransi di lingkungan keluarga 

Keluarga adalah pendidikan pertama bagi seorang anak, baik buruknya sikap 

seorang anak tergantung pada pendidikan yang dia dapatkan di dalam lindungan 

keluarga, penanaman nilai-nilai toleransi sangat tergantung pada partisipasi dan 

keaktifan sebuah keluarga. Pola pendidikan pada anak dari lingkungan keluarga 

dapat menanamkan sikap baik yang dapat di mereka praktekan dalam lingkungan 

sekolah maupun masyarakat, Anak-anak dimasa depan dengan era globalisasi di-

mana mereka akan bertemu banyak orang dengan banyaknya sifat, suku dan agama 

maka disitu anak-anak akan dipaksa menerima perbedaan dan menghargai perbe-

daan tersebut. Maka dari itu toleransi adalah hal yang sangat penting bagi masa de-

pan anak (Warsah, 2018).  

 

Pendidikan toleransi di lingkungan sekolah 

Anak-anak tidak hanya mendapatkan pendidikan toleransi lewat keluarga tapi 

juga lewat lingkungan sekolah, Anak-anak akan bertemu banyak teman disana. Di-

mana mereka akan bertemu dengan banyaknya perbedaan baru yang mereka temui. 

Sekolah yang baik adalah sekolah yang berperan aktif dalam menerapkan sikap tol-

eransi melalui penyadaran akan makna pentingnya kebersamaan diatas perbedaan 

yang tidak bisa dihindarkan. Guru juga harus mampu menerjemahkan nilai-nilai ke-

manusiaan yang bersifat universal (Mumin, 2018)  

 

Penerapan sikap toleransi 

Keadaan sosial dan lingkungan anak sangat berpengaruh besar pada sikap tol-

eransi yang ia dapatkan dari lingkungan sekitar. Anak akan menghargai setiap perbe-

daan yang ditemuinya apabila orang tua dan lingkungan sekitar mampu menerapkan 

beberapa hal berikut. Seperti mengenalkan setiap perbedaan kepada anak dengan 

mengajaknya bertemu dengan banyak orang-orang baru, anak akan penasaran 

dengan setiap orang yang baru ditemuinya. Kita sebagai orang dewasa harus mampu 

mencontohkan sebuah tindakan yang mampu anak pahami secara langsung tentang 

arti sebuah toleransi dan membentuk jiwa toleransi pada anak sejak dini. Mengajar-

kan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, memberitahu bahwa dalam per-

temanan kita harus menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. Karena dengan 

menerapkan sikap toleransi pada anak akan mewujudkan keserasian dan 
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keharmonisan hidup, menghindari berbagai konflik dan ketegangan sosial, 

menghindari berbagai pertentangan dan permusuhan dilingkungan sekitar (Endang, 

2009). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dari hasil penelitian tentang pera orang tua dalam penera-

pan sikap toleransi pada anak sejak dini, terdapat beberapa hasil kajian yang di teliti 

meliputi 1) pendidikan toleransi di lingkungan keluarga, 2) pendidikan toleransi di 

lingkungan sekolah, 3) penerapan sikap toleransi. Jadi kesimpulannya dari penelitian 

di atas bahwa sikap toleransi sangat penting dalam masa pertumbuhan anak. Sikap 

toleransi pada anak dapat di terapkan di mana saja, baik di lingkungan sekitar, ling-

kungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.  

Penerapan sikap toleransi pada anak sangat penting di lakukan sejak dini karena 

nantinya karakter anak akan tumbuh dengan baik melalui sikap toleransi tersebut. 

Orang tua adalah pihak pertama yang memengaruhi sikap toleransi pada anak, orang 

pertama yang mereka temui dan mencontoh perilaku orang tua mereka. 
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